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Abstract: The teacher is the most important role in the ongoing learning process because a
teacher will change behavior and improve the quality of students to become better individuals.
The task of a teacher is to guide, educate and direct students to always be devoted to Allah SWT.
This article aims to find out that teachers have a higher and special role in Islamic education. This
research uses library data sources in the form of books, journals and other sources collected from
several references related to the title of this article. The technique used in collecting data is by
looking for reference sources related to the discussion of this article. The results of this research
show that teachers have a higher role in Islamic education. Allah will also give higher positions
and degrees to people with knowledge. A teacher has an obligation to create the nation's children
into intelligent human beings who have good morals.
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1. PENDAHULUAN

Dari segi bahasa, pendidik adalah orang yang mendidik. Pengertian ini memberi
kesan bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik.
Dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan artinya dengan pendidik.
Kata tersebut seperti teacher yang diartikan guru atau pengajar dan tutor yang berarti guru
pribadi atau guru yang mengajar di rumah. Selanjutnya dalam bahasa Arab dijumpai akta
ustadz, mudarris, mu’allim, dan mu’addib.

Beberapa istilah tentang pendidik tersebut mengacu kepada seseorang yang
memberikan pengetahuan, ketrampilan atau pengalaman kepada orang lain. Kata-kata
yang bervariasi tersebut menunjukkan adanya perbedaan ruang gerak dan lingkungan
dimana pengetahuan dan ketrampilan tersebut diberikan. Jika pengetahuan dan
ketrampilan tersebut diberikan di sekolah disebut teacher, di perguruan tinggi disebut
lecturer atau professor, di rumah-rumah secara pribadi disebut tutor, di pusat-pusat
latihan disebut instructor atau trainer dan di lembaga-lembaga pendidikan yang
mengajarkan agama disebut educator.

Dengan demikian, kata pendidik secara fungsional menunjukkan kepada seseorang
yang melakukan kegiatan dan memberikan pengetahuan, ketrampilan, pendidikan,

112


https://siducat.org/index.php/ghaitsa
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581476444&1&&
mailto:qolbikhoiri@mail.uinfasbengkulu.ac.id
user
Typewritten text
Received: 30 Juli 2024             |         Revised: 18 Agustus 2024           |         Accepted: 17 September 2024


ISSN-ONLINE: 2721-1592

pengalaman, dan sebagainya. Orang yang melakukan kegiatan ini bisa siapa saja dan
dimana saja. Di rumah orang yang melakukan tugas tersebut adalah kedua orangtua.
Karena secara moral dan teologi merekalah yang diserahi tanggung jawab mendidik
anaknya. Selanjutnya di sekolah tugas tersebut dilakukan oleh guru, dan di masyarakat
dilakukan oleh organisasi-organisasi kependidikan dan sebagainya. Atas dasar ini, maka
yang termasuk dalam pendidikan itu bisa kedua orangtua, guru, tokoh masyarakat, dan
sebagainya.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian studi
kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan melakukan
pengumpulan data dan menelaah terhadap berbagai buku, literatur, jurnal, makalah, dan
berbagai laporan yang berhubungan dengan masalah yang akan di pecahkan. Penelitian
secara studi kepustakaan mencakup uraian sistematis tentang kajian literatur serta hasil
peneltian sebelumnya para peneliti yang mempunyai kesesuian antara hasil penelitian dari
para peneliti terhadap masalah yang akan di teliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan Mujtahid dalam
bukunya yang berjudul “Pengembangan Profesi Guru”, definisi guru adalah orang yang
pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya mengajarl Kemudian, Sri Minarti mengutip
pendapat ahli bahasa Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda, yang menerangkan bahwa
guru berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya berat, besar, penting, baik sekali,
tethormat, dan pengajar. Sementara dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang
berarti guru, misalnya teacher yang berarti guru atau pengajar, educator yang berarti
pendidik atau ahli mendidik, dan tutor yang berarti guru pribadi, guru yang mengajar di
rumah, atau guru yang memberi les Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kemudian guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak
harus di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau mushola, di

rumah dan sebagainya.

Pengertian Guru Menurut Undang-Undang No 14/2005 tentang guru dan dosen
yang telah diundang pada 30 september 2005 yang menjadi payung regulasi dalam peran,
fungsi, status, dan eksistensi guru. Disebutkan dalam pasal 1 ayat (1) guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.4 Guru adalah pekerja
professional yang secara khusus dipersiapkan untuk mendidik anak anak yang telah
diamanatkan orang tua untuk dapat mendidik anaknya di sekolah. Guru atau pendidik

Penanggung jawab pendidikan anak didiknya setelah kedua orangtua didalam
keluarganya memiliki tanggung jawab pendidikan yang baik kepada peserta didiknya.
Dengan demikian apabila orang tua menjadi penanggung jawab utama ketika anak anak
berada di luar sekolah, guru merupakan penanggung jawab utama anak anak melalui
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proses pendidikan formal anak yang berlangsung di sekolah karena tanggung jawab
merupakan konsekuensi logis dari sebuah amanat yang dipikulkan di atas pundak para
guru.5 Guru adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam pendidikan dan
pengajaran, kerana gurulah yang akan bertanggung jawab dalam membentuk peribadi
seorang murid. Oleh karena itu guru atau pendidik harus sedar akan tugas dan tanggung
jawab mereka dan sentiasa menjaga nama baik mereka sebagai pendidik dan pemimpin
masyarakat dengan menjalankansegala tugas dan tanggung jawab secara ikhlas dan jujur.

Karwati dan Priansa Guru adalah fasilitator utama disekolah, yang berfungsi untuk
menggali, mengembangkan, mengoptima lkan potensi yang dimilikinya sehingga menjadi
bagian masyarakat yang beradab. Sanjaya (2012: 15) guru merupakan orang yang secara
langsung berhadapan dengan siswa, dengan sistem pembelajaran guru dapat berperan
sebagai perencana, desainer pembelajaran sebagai implementator atau mungkinkeduanya.

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru
memegang peranan penting. Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk
utama calon warga masyarakat. Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar
(penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan
pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru sebagai orang
yang bertugas terkait dengan upaya mencerdaskan kedidupan bangsa dalam semua
aspeknya melalui mengoptimalan berbagai potensi yang dimiliki oelh peserta didik.

Definisi Guru dalam Pendidikan Islam

Pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung-jawab terhadap
perkembangan anak didik. Dalam Islam, orang yang paling bertanggung-jawab adalah
orangtua (ayah dan ibu) anak didik. Tanggung jawab itu disebabkan oleh dua hal yaitu
pertama, karena kodrat yaitu karena orangtua ditakdirkan menjadi orangtua anaknya, dan
karena itu ia ditakdirkan pula bertanggung-jawab mendidik anaknya. Kedua, karena
kepentingan kedua orangtua yaitu orangtua berkepentingan terhadap kemajuan
perkembangan anaknya.

Kemudian pendidik dalam Islam adalah guru. Kata guru berasal dalam bahasa
Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher
yang berarti pengajar. Secara konvensional guru paling tidak harus memiliki tiga kualifikasi
dasar, yaitu menguasai materi, antusiasme, dan penuh kasih sayang (loving) dalam
mengajar dan mendidik.

Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak lagi
seperti al-alim (jamaknya ulama) atau al-mu’allim, yang berarti orang yang mengetahui dan
banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru. Selain itu
ada pula sebagian ulama yang menggunakan istilah al-mudarris untuk arti orang yang
mengajar atau orang yang memberi pelajaran. Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk
menunjuk kepada arti guru yang khusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam.

Jadi, guru yang dimaksud disini ialah pendidik yang memberikan pelajaran kepada
murid, biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah.

Kedudukan Guru dalam Pandangan Islam

114 | 1Qolbi Khoiri, 2Ardianti Yunita Putri



ISSN-ONLINE: 2721-1592

Kedudukan guru dalam Islam sangat istimewa. Banyak dalil naqgli yang menunjukkan
hal tersebut. Misalnya Hadits yang diriwayatkan Abi Umamah berikut:

g ade d o 4l Jswy JLS JL3 Jdalydl dolal ol e
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“Sesungguhnya Allah, para malaikat, dan semua makhluk yang ada di langit dan di
bumi, sampai semut yang ada di liangnya dan juga ikan besar, semuanya bersalawat kepada
mu’allim yang mengajarkan kebaikan kepada manusia (HR. Tirmidzi).”7 Tingginya
kedudukan guru dalam Islam, menurut Ahmad Tafsir, tak bisa dilepaskan dari pandangan
bahwa semua ilmu pengetahuan bersumber pada Allah, sebagaimana disebutkan dalam
Surat al-Baqarah ayat 32:

5 ’.o’ /9,0/;,5%/’,5/ ’5.-/’ /’//,’aﬁz
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Dan artinya: Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana".

Karena ilmu berasal dari Allah, maka guru pertama adalah Allah. Pandangan
demikian melahirkan sikap pada orang Islam bahwa ilmu itu tidak terpisah dari Allah, ilmu
tidak terpisah dari guru. Dengan demikian, kedudukan guru amat tinggi dalam Islam.
Alasan lain mengapa guru mendapat kedudukan mulia dalam Islam adalah terkait dengan
kewajiban menuntut ilmu bagi setiap muslim. Proses menuntut ilmu berlangsung di
bawah bimbingan guru. Tanpa guru, sulit rasanya peserta didik bisa memperoleh ilmu
secara baik dan benar. Itulah sebabnya, kedudukan guru sangat istimewa dalam Islam.
Bahkan dalam tradisi tasawuf/tarekat, dikenal ungkapan, “siapa yang belajar tanpa guru,
maka gurunya adalah setan”.

Al-Ghazali menggambarkan kedudukan guru agama sebagai berikut: ”Makhluk di
atas bumi yang paling utama adalah manusia, bagian manusia yang paling utama adalah
hatinya. Seorang guru sibuk menyempurnakan, memperbaiki, membersihkan dan
mengarahkannya agar dekat kepada Allah azza wajalla. Maka mengajarkan ilmu
merupakan ibadah dan merupakan pemenuhan tugas dengan khalifah Allah. Bahkan
merupakan tugas kekhalifahan Allah yang paling utama. Sebab Allah telah membukakan
untuk hati seorang alim suatu pengetahuan, sifat-Nya yang paling istimewa. Ia bagaikan
gudang bagi benda-benda yang paling berharga. Kemudian ia diberi izin untuk
memberikan kepada orang yang membutuhkan. Maka derajat mana yang lebih tinggi dari
seorang hamba yang menjadi perantara antara Tuhan dengan makhluk-Nya daam
mendekatkan mereka kepada Allah dan menggiring mereka menuju surga tempat
peristirahatan abadi.

(13

Lebih lanjut al-Gazali mengatakan “... orang tua penyebab wujud kekinian dan
kehidupan yang fana, sedang guru penentu kehidupan yang abadi.”’12 Dengan ungkapan
senada, Ikhwan al-Safa berkata ... guru telah mengisi jiwamu dengan ragam pengetahuan

dan membimbingnya ke jalan keselamatan dan keabadian, seperti apa yang telah dilakukan
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kedua orang tuamu yang menyebabkan tubuhmu terlahir ke dunia, mengasuhmu dan
mengajarimu mencari nafkah hidup di dunia fana ini”.

Kedudukan guru yang istimewa, ternyata berimbang dengan tugas dan
tanggungjawabnya yang tidak ringan. Seorang guru agama bukan hanya sekedar sebagai
tenaga pengajar, tetapi sekaligus sebagai pendidik. Dengan kedudukan sebagai pendidik,
guru berkewajiban untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu mengembangkan
seluruh potensi peserta didik agar menjadi muslim sempurna. Untuk mencapai tujuan ini,
guru harus berupaya melalui beragam cara seperti; mengajar, melatih, membiasakan,
memberi contoh, memberi dorongan, memuji, menghukum, dan bahkan mendoakan.
Cara-cara tersebut harus dilakukan secara sungguh-sungguh dan konsisten. Suatu tugas
yang sangat berat.

Salah satu hal yang menarik pada ajaran Islam ialah penghargaan Islam yang sangat
tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan
guru setingkat di bawah kedudukan nabi dan rasul. Mengapa demikian? Karena guru
selalu terkait dengan ilmu (pengetahuan), sedangkan Islam sangat menghargai
pengetahuan.

Sebenarnya tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan realisasi ajaran Islam
itu sendiri. Islam memuliakan pengetahuan, pengetahuan itu didapat dari belajar dan
mengajar, yang belajar adalah calon guru, dan yang mengajar adalah guru. Maka, tidak
boleh tidak, Islam pasti memuliakan guu. Tak terbayangkan terjadinya perkembangan
pengetahuan tanpa adanya orang yang belajar dan mengajar, tidak terbayangkan adanya
belajar dan mengajar tanpa adanya guru. Karena Islam adalah agama, maka pandangan
tentang guru, kedudukan guru, tidak terlepas dari nilai-nilai kelangitan.

Ada penyebab khas mengapa orang Islam amat menghargai guru, yaitu pandangan
bahwa ilmu (pengetahuan) itu semuanya bersumber pada Tuhan:

“Tidak ada pengetahuan yang kami miliki kecuali yang Engkau ajarkan kepada kami”

Ilmu datang dari Tuhan, guru pertama adalah Tuhan. Pandangan yang menembus
langit ini tidak boleh tidak telah melahirkan sikap pada orang Islam bahwa ilmu itu tidak
terpisah dari Allah, ilmu tidak terpisah dari guru, maka kedudukan guru amat tinggi dalam
Islam.

Tugas Guru dalam Islam

Dalam prespektif humanisme religius, guru tidak dibenarkan memandang anak didik
dengan mata sebelah, tidak sepenuh hati, atau bahkan memandang rendah kemampuan
siswa.

Dalam mengemban tugas, seorang guru harus melayani anak didik tanpa pilih kasih,
karena guna mencapai suatu ketuntasan belajar. Maka dari itu tugas-tugas guru harus lebih
diperhatikan lagi agar terjadi kesinambungan antara guru dengan peserta didik.
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Guru adalah orang yang memiliki amanat yang sangat mulia dari Allah SWT untuk
membimbing, melatih dan membimbing manusia. Seorang guru juga merupakan
pembimbing dalam kehidupan seseorang karena ia dapat membentuk orang-orang yang
lebih baik dari orang-orang yang selalu berserah diri menjadi seorang guru akan memiliki
kedudukan serta derajat yang lebih tinggi khususnya dalam perspektif pendidikan Islam.
Selain itu, menjadi seorang guru merupakan salah satu ibadah yang disariatkan oleh Allah
SWT

Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan Islam juga ahli pendidikan Barat telah
sepakat bahwa tugas guru ialah mendidik. Mendidik adalah tugas yang amat luas.
Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk
memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-
lain.

Dalam Al-Qut'an juga dijelaskan tentang tugas seorang pendidik atau guru. Al-
Qur'an telah mengisyaratkan peran para nabi dan pengikutnya dalam pendidikan dan
fungsi fundamental mereka dalam pengkajian ilmu-ilmu Ilahi serta aplikasinya. Isyarat
tersebut, salah satunya terdapat dalam firman-Nya berikut ini:

r.uj_ﬂ RS [P 4 [ P t~53U|J_l45du
s st 15858 uf—wﬂmwul s [5358 U5
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Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah

dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahku bukan penyembah Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu
menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan

kamu tetap mempelajarinya.”

Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung mengisyaratkan bahwa tugas terpenting
yang diemban oleh Rasulullah Saw. adalah mengajarkan al-kitab, hikmah dan penyujian
diri sebagaimana difirmankan Allah ini:

”: ’:ﬂ, |y-“I ’j"_p]-dlfrpé-g-t‘:L,f;?j?fﬂj—thrd-HMLﬁ ﬁr
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“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang

akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al
Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”.
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Dalam literatur yang ditulis oleh ahli pendidikan Islam, tugas guru ternyata
bercampur dengan syarat dan sifat guru. Ada beberapa pernyataan tentang tugas guru
yang dapat disebutkan disini, yang diambil dari uraian penulis muslim tentang syarat dan
sifat guru, misalnya sebagai berikut:

1. Guru harus mengetahui karakter murid.
2. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya.
3. Guru harus mengamalkan ilmunya

Syarat Guru dalam Pendidikan Islam
Syarat terpenting bagi guru dalam Islam ialah sebagai berikut:

1. Umur, harus sudah dewasa

Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut perkembangan
seseorang. Oleh karena itu, tugas itu harus dilakukan secara bertanggung-jawab. Itu hanya
dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa.

2. Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan pendidikan, bahkan dapat
membahayakan anak didik bila mempunyai penyakit menular. Dari segi rohani, orang gila
berbahaya dalam mendidik dan tidak bisa bertanggung-jawab.

3. Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya dan menguasai ilmu mendidik
(termasuk ilmu mengajar)

Ini penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orangtua di rumah sebenarnya perlu
sekali mempelajari teori-teori ilmu pendidikan. Dengan pengetahuannya diharapkan ia
akan lebih berkemampuan menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya di rumah.

4. Harus berkepribadian muslim, berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Syarat ini amat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-tugas mendidik selain
mengajar. Dedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam meningkatkan mutu mengajar.
Selain itu juga harus berkepribadian muslim.

Sifat Guru dalam Pandangan Islam
Agar seorang pendidik dapat menjalankan fungsi sebagaimana yang telah dibebankan
Allah kepada Rasul dan pengikutnya, maka dia harus memiliki sifat-sifat berikut ini :

1) Setiap pendidik harus memiliki sifat rabbani sebagaimana dijelaskan Allah. Jika
seorang pendidik telah bersifat rabbani, seluruh kegiatan pendidikannya bertujuan
menjadikan anak didiknya sebagai generasi rabbani yang memandang jejak
keagungan-Nya.

2) Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat rabbaniyahnya dengan keikhlasan.
Artinya, aktifitas sebagai pendidik bukan semata-mata untuk menambah wawasan
keilmuannya, lebih jauh dari itu harus ditujukan untuk meraih keridhaan Allah serta
mewujudkan kebenaran.

3) Seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar.
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4)  Ketika menyampaikan ilmunya kepada anak didik, seorang pendidik harus memiliki
kejujuran dengan menerapkan apa yang dia ajarkan dalam kehidupan pribadinya.

5) Seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kajiannya.

6) Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan metode pengajaran
yang variatif serta sesuai dengan situasi dan materi pelajaran.

7) Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai
proporsinya sehingga dia akan mampu mengontrol dan menguasai siswa.

8) Seorang guru dituntut untuk memahami psikologi anak, psikologi perkembangan dan
psikologi pendidikan sehingga ketika dia mengajar, dia akan memahami dan
memperlakukan anak didiknya sesuai kadar intelektual dan kesiapan psikologisnya.

9) Seorang guru dituntut untuk peka terhadap fenomena kehidupan sehingga dia
mampu memahami berbagai kecenderungan dunia beserta dampak dan akibatnya
terhadap anak didik, terutama dampak terhadap akidah dan pola pikir mereka.

10) Seorang guru dituntut memiliki sikap adil terhadap seluruh anak didiknya.

Kewajiban Guru dalam Pendidikan Islam
Kewajiban yang harus diperhatikan oleh guru menurut pendapat Imam Ghazali yaitu:

1) Harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan memperlakukan mereka
seperti anak sendiri.

2) Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi bermaksud
dengan mengajar mencari keridhaan Allah.

3) Mencegah murid dari sesuatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran dan jangan
dengan cara terus terang, dengan jalan halus dan jangan mencela.

4)  Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan berbicara dengan mereka
menurut kadar akalnya dan jangan disampaikan sesuatu yang melebihi tingkat
tangkapannya.

5) Jangan timbulkan rasa benci pada diri murid mengenai suatu cabang ilmu yang lain.

6) Sang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlain kata dengan perbuatannya.

4. KESIMPULAN

Dalam bab ini telah dibicarakan: (1) pengertian guru, (2) kedudukan guru, (3) tugas
guru, (4) syarat guru, dan (5) sifat guru menurut pandangan Islam. Secara sederhana guru
ialah pendidik yang mengajar di kelas. Islam mendudukkan guru pada martabat yang
tinggi, setingkat di bawah martabat nabi dan rasul. Tugas guru ialah mendidik dengan cara
mengajar, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. Syarat guru ialah dewasa, sehat
lahir batin, ahli, dan berkepribadian muslim. Sifat guru ialah semua sifat yang mendukung
(melengkapi) syarat tersebut. Diantara sifat-sifat itu, sifat kasih sayang amat diutamakan.
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